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wak home stay liak ko,,,???hehehe) 

Vivi dwi aryani/nenek (vi,,,,akhirny wak kompre juo,,,walaupun malam pas ka 
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ABSTRAK 
 
Wirda Yessi   :Tanggapan Anak Asuh Terhadap Materi Pembinaan Di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang. 
 
 
  Penelitian ini dilatar belakangi oleh anak asuh belum menunjukkan 
kepribadiannya, contohnya anak asuh malas dalam mengerjakan sholat shubuh 
berjamaah. Karena sholat subuh berjemaah itu termasuk salah satu program 
pembinaan yang ada Di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang. Dari hal 
tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Tanggapan Anak Asuh 
Terhadap Materi Pembinaan Di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang. 
Penelitian ini bertujuan untuk  melihat gambaran tentang tanggapan anak  asuh 
terhadap materi pembinaan berdasarkan kebutuhan belajar anak asuh, melihat 
gambaran tentang tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan yang terbaru (up 
to date) bagi anak asuh, melihat gambaran tentang tanggapan anak  asuh terhadap 
teknik penyampaian  materi pembinaan bagi anak asuh pada Panti Asuhan Aisyiyah 
Kota Padang Panjang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan populasi anak asuh sebanyak 40 
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan secara sensus.Alat pengumpulan data 
adalah angket. Sedangkan data diolah dengan menggunakan teknik analisa data 
persentase. 

Dari analisa yang dilakukan, maka didapatkan temuan bahwa : (1) menurut 
tanggapan anak asuh, materi pembinaan yang diberikan oleh panti asuhan aisyiyah 
telah cukup memenuhi kebutuhan anak asuh, karena materi-materi tersebut 
merupakan hal-hal yang banyak mereka temui di masyarakat, terutama pada diri anak 
asuh. (2) menurut tanggapan anak asuh, materi pembinaan yang diberikan oleh panti 
asuhan aisyiyah telah cukup baru bagi anak asuh, karena dengan materi yang baru itu 
anak asuh termotivasi dan semangat untuk belajar. (3) menurut tanggapan anak asuh, 
teknik penyampaian materi pembinaannya sudah cukup baik, karena dengan memakai 
teknik penyampaian yang baik anak asuh lebih semangat untuk mengikuti program 
pembinaan Di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang. Disarankan kepada 
peneilti selanjutnya agar dapat melihat variabel-variabel lain yang menyangkut materi 
pembinaan dipanti asuhan.    
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merasakan dunia ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 
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banyak bantuan, bimbingan dan saran-saran dari berbagai pihak. Karena itulah pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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4. Bapak Prof.Drs.Firman,M.Si.Kons sebagai dekan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 
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Universitas Negeri Padang.  

7. Pak Zal, Nijah dan kak Putri yang telah senantiasa melayani dalam peminjaman 

buku dijurusan.  

8. Pimpinan, pengasuh dan anak asuh dipanti asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang. 

9. Teman-teman sejawat dan seperjuangan yang telah memberikan semangat 

sehingga selesainya penulisan ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya, 

pembangunan bukan hanya untuk mengejar kemampuan fisik, tetapi juga 

membangun manusia yang mempunyai harkat dan martabat sebagai manusia 

Indonesia dan untuk mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan melalui 

pendidikan, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 

2003, tentang Sisdiknas pasal 3 bahwa: 

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab.  

   
 Menurut Undang-Undang RI.No.4 Tahun 1999, tentang kesejehteraan anak 

merumuskan bahwa “kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan perkembangan yang wajar 

baik secara jasmani, rohani, dan sosial”   

 Pencapaian tujuan tersebut memerlukan arah kebijaksanaan yang mantap 

dengan meningkatkan dan memperluas usaha pelayanan kesejahteraan sosial 

yang telah dilaksanakan di bidang kehidupan. Usaha yang dimaksud adalah 

melalui lembaga pendidikan, baik sekolah maupun luar sekolah, baik yang 
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 dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat sebagai pusat 

pemberdayaan nilai, sikap dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi 

keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai (TAP MPR NO.IV/MPR/1999). 

 Dalam menanggulangi hal tersebut, agar tujuan dari pembangunan nasional 

dapat tercapai adalah melalui jalur pendidikan luar sekolah, menurut PP.No.73 

tahun 1991, pasal 2 bab II pendidikan luar sekolah bertujuan:  

1. Melayani warga masyarakat supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini 

mungkin dan sepanjang hayat guna meningkatkan diri, dan mutu 

kehidupannya. 

2. Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap mental yang diperlukan untuk mengebangkan diri, bekerja mencari 

nafkah atau melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur 

pendidikan sekolah.  

Seperti yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah RI No. 73 tahun 1991 

tentang Pendidikan Luar Sekolah, menjelaskan bahwa pembinaan sosial 

merupakan tanggung jawab menteri pemerintahan. Hal ini dapat dilihat pada 

pasal 21 Bab X yang berbunyi:“Pembinaan Pendidikan Luar Sekolah sebagai 

bagian dari Sistem Pendidikan Nasional baik yang diselenggarakan oleh  
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pemerintah, badan, kelompok, atau perorangan merupakan tanggung jawab 

Negara/menteri”.  

  
Salah satu cara untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

adalah dengan mendirikan sebuah Panti Asuhan. Dimana Panti Asuhan ini 

nantinya akan memberikan materi pembinaan kepada anak asuh, agar mereka 

dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. 

Di dalam keadaan yang normal, lingkungan pertama yang berhubungan 

dengan anak adalah orang  tuanya , saudara-saudaranya yang lebih tua (kalau 

ada) serta mungkin kerabat dekatnya yang  tinggal serumah.Melalui lingkungan 

itulah si anak  mengenal dunia sekitarnya dan pergaulan hidup yang berlaku 

sehari-hari. Melalui lingkungan itulah anak mengalami proses sosialisasi awal  

(Soekanto, 1990:443). Proses sosialisasi pertama kali terjadi dalam lingkungan  

keluarga.  

Disini pembinaan anak sebagai bagian dari proses sosialisasi yang paling 
penting dan mendasar karena fungsi utama pembinaan anak  adalah 
mempersiapkan anak menjadi warga masyarakat. Untuk itu diperlukan 
materi pembinaan yang benar-benar baik bagi anak di dalam menghadapi 
masa depan dan lingkungan masyarakatnya. 

 
Di Panti Asuhan, anak mendapatkan materi pembinaan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan materi pembinaan budi pekerti luhur. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa anak sejak dini  membutuhkan materi pembinaan-pembinaan 

tersebut, agar sikap dan perilaku  nantinya tidak terseret arus yang menyesatkan  
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perbuatan anak. Dengan materi pembinaan budi pekerti diharapkan anak nantinya 

dapat bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan norma atau kaidah yang ada 

dalam masyarakat, tetapi juga pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

materi budi pekerti ada lagi yang harus di berikan mengenai materi tentang 

kemuhammadiyahan dan juga Al-islam karena dalam panti tersebut mereka diberi 

pembinaan oleh pengasuh.   

Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang berdiri sebagai wujud untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, piatu, yatim piatu dan 

anak terlantar bagi masyarakat. Anak-anak yang ditampung dalam panti asuhan 

tersebut adalah anak dengan usia antara (5 sampai 18) tahun, mereka yang tidak 

mempunyai ayah (yatim), tidak mempunyai ibu (piatu), tidak mempunyai ayah dan 

ibu (yatim piatu) dan anak dari keluarga yang tidak mempunyai ibu (piatu),mereka 

yang tidak mempunyai ayah (yatim), tidak mempunyai ibu (piatu), tidak 

mempunyai ayah dan ibu (yatim piatu) dan anak dari keluarga yang tidak mampu 

dalam arti secara ekonomi mereka tidak mampu memberikan penghidupan yang 

layak bagi anak. Panti asuhan ini berfungsi sebagai lembaga sosial dimana dalam 

kehidupan sehari-hari anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, diberi kasih 

sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari dan diberikan ketrampilan-ketrampilan.  

 Kenyataan menunjukkan tidak semua anak bernasib baik dan masih terdapat 

ratusan bahkan ribuan anak yang lemah, menderita dan kelaparan. Mereka 

terlantar karena tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk tumbuh dan  
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berkembang, baik rohani, jasmani, maupun sosialnya. Salah satu bentuk 

pembinaan mental agama dan kepribadian tersebut adalah  pembinaan akhlak dan 

budi pekerti, diharapkan agar setelah keluar dari panti mereka menjadi anggota 

masyarakat yang berakhlak mulia, mampu hidup layak, serba teratur, tertib, 

disiplin serta mematuhi segala norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan wajar di  tengah-tengah 

kehidupan masyarakat. Selanjutnya diharapkan dapat menyalurkan pengetahuan 

dan ketrampilan pengalaman yang diperoleh anak selama di panti. Pengentasan 

kepada anak asuh dilakukan dengan cara membantu dan membimbing mereka ke 

arah perkembangan pribadi yang wajar serta kemampuan ketrampilan kerja, 

sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh 

tanggung jawab baik terhadap dirinya, keluarganya maupun  masyarakat. 

http://www.google.co.id( dikutip tgl 29 Oktober 2010) 

Pembinaan anak asuh di Panti Asuhan merupakan bagian Pendidikan 

Luar Sekolah dalam rangka mengatasi dampak kesenjangan sosial masyarakat. 

Pelayanan yang diberikan Panti Asuhan merupakan pengganti dalam pemenuhan 

kebutuhan fisik, mental dan sosial anak sehingga mereka memperoleh kesempatan 

yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian. Hal ini merupakan 

pelayanan yang diberikan pengasuh kepada warga panti agar mereka menjalani 

dan menyelasaikan tugas-tugas perkembangan dengan baik.  

Dalam PP Muhammadiyah Majelis PKU (1989:65) menjelaskan bahwa:  
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Pelayanan pokok Panti Asuhan adalah melindungi anak-anak terlantar 
dari keterlantaran selanjutnya dan merehabilitasi anak terlantar. 
Pelayanan dapat berupa pembinaan dan pengembangan pribadi anak, 
pelayanan yang menyangkut aspek pendidikan dan latihan, pembinaan 
fisik dan kesehatan serta integrasi dengan masyarakat.  
 

Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang berdiri sejak tahun 1985 

dirintis oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah Pabasko. Panti ini telah melaksanakan 

pembinaan anak asuh yang berhasil di setiap priode kepengurusan. Ini terbukti 

dengan adanya mantan anak asuh yang menjadi dosen sebanyak 7 orang, kader 

Muhammadiyah sebanyak 15 orang, pengasuh dan pengurus panti 9 orang, 

berwirraswasta dengan modal keterampilan yang diberikan sebanyak 30 orang dan 

anak asuh yang lainnya hanya sekedar bekal pribadi di masyarakat (wawancara 

dengan pengurus panti asuhan tgl 15 juli 2010). 

Semua itu tidak terlepas dari materi pembinaan yang diberikan oleh Panti 

Asuhan Aisyiyah,baik dalam bentuk pemberian nasehat dan bimbingan kepada 

anak asuh dalam kehidupan sehari-hari pada waktu tertentu, diadakan 

muhadharah, latihan olah raga, ceramah agama yang sifatnya insidentil, tata krama 

yang baik seperti waktu makan, berbicara dengan tamu, dan sebagainya maupun 

pembelajaran yang terjadwal seperti pemberian materi tertentu kepada anak asuh 

dan wajib diikuti oleh seluruh anak asuh yang berada dipanti asuhan. Tapi 

kenyataannya tidak semua anak yang mengikutinya, dengan alasan yang dimiliki  
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masing-masing anak. Adapun alasannya seperti, ada yang sakit,dan ada yang 

megikuti kegiatan sekolah.  

Hasil wawancara penulis pada tanggal 15 juni 2010 dengan pengurus 

Panti Asuhan Aisyiyah yaitu ibu Mursida, menjelaskan; 

Tabel 1. 

Jumlah Anak Asuh Di Panti Asuhan Aisyiyah  

Padang Panjang Priode 2007-2010 

No Tahun Jumlah 

 1. 

2. 

3. 

2007-2008 

2008-2009 

2009-2010 

40 orang 

40 orang 

40 orang 

   Sumber: Panti Asuhan Aisyiyah Padang Panjang 

Pengasuh dan pengontrol kegiatan anak asuh di Panti Asuhan Aisyiyah 

berjumlah 2 orang. Materi pembinaan yang diberikan kepada anak asuh yang 

sifatnya terjadwal seperti pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Akhlak 

budi pekerti . Selain itu juga diadakan Muhadharah 1 kali seminggu yaitu hari 

Jum’at, dan mengaji setiap selesai sholat Magrib.  Kegiatan lain yang dilaksanakan 

adalah melibatkan anak asuh dalam setiap kegiatan Kemuhammadiyahan, 

sehingga anak asuh mengerti dan memahami lebih mendalam tentang 

Kemuhammadiyahan. Dengan diberi materi pembinaan tersebut diharapkan  
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muncul keahlian khusus seperti berorganisasi pramuka dan IPM, menyablon, 

membuat kerajinan tangan, komputer dan berbahasa arab yang dapat menunjang 

masa depan anak asuh nantinya setelah keluar dari panti asuhan atau untuk bekal 

hidup ditengah-tengah masyarakat. Dan juga anak asuh bisa menanggapi materi 

pembinaan yang diberikan oleh pengasuh ataupun pengurus nantinya. Dengan 

menanggapi materi pembinaan tersebut anak bisa membedakan antara materi 

pembinaan yang dibutuhkan dan yang terbaru bagi mereka serta teknik 

penyampaiannya.(wawancara dengan pengasuh tanggal 20 juli 2010)    

    Menurut Thoha (1990:28) pembinaan adalah”suatu proses hasil atau 

pernyataan menjadi lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya perubahan, 

kemajuan, penigkatan, pertumbuhan, evaluasi, atau berbagai kemungkinan atas 

sesuatu”.Adapun aspek yang dapat ditinjau dari pembinaan anak asuh adalah 

bimbingan keterampilan, pembentukan kepribadian, mental spiritual, bimbingan 

belajar dan sosial. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang pada tanggal  20 juli 2010 yaitu: 

1. Anak asuh masih malas melaksanakan sholat shubuh berjamaah. 
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Tabel 2. 

Rekap Kehadiran Perminggu Selama 1 Bulan Dari Tanggal 7 Juni - 6 Juli 2010 

NO Tingkatan/kls Jlh 

WB 

Mgu 1 Mgu 2 Mgu 3 Mgu 4 

H A H A H A H A 

1 SD 8 2 6 2 6 3 5 1 7 

2 SLTP/MTs 16 3 13 4 12 2 14 5 11 

3 SMA/MA 16 4 12 3 13 5 11 5 11 

 Ket: H=Hadir   A =Absen 

(sumber:Wawancara dengan pengasuh dipanti asuhan aisyiyah padang panjang) 

2. Anak asuh lalai dalam melaksanakan tugas sekolah yang diberikan oleh guru 

di sekolah sehingga mendapatkan surat peringatan dari sekolah.  

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa Pendidikan Luar Sekolah 

bertujuan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat terpenuhi 

melalui jalur pendidikan sekolah.Sehubungan dengan hal tersebut Panti Asuhan 

juga melaksanakan program pembelajaran dengan materi antar lain: Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Akhlak budi pekerti, guna memenuhi kebutuhan belajar 

anak asuh, seperti yang dikemukakan oleh Harjanto (1997:223) mengenai kriteria 

pemilihan materi pelajaran yang akan dikembangkan diataranya yaitu: 
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Relevan dengan kebutuhan siswa. Kebutuhan siswa yang pokok adalah 
bahwa mereka ingin berkembang berdasarkan potensi yang 
dimilikinya.Karena setiap materi pelajaran yang akan disajikan 
hendaknya sesuai dengan usaha untuk mengembangkan pribadi siswa 
secara bulat dan utuh. Beberapa aspek diantaranya adalah pengetahuan, 
sikap, nilai dan keterampilan.Kesesuaian dengan kondisi masyarakat. 
Siswa dipersiapkan untuk menjadi warga masyarakat yang berguna dan 
mampu hidup mandiri. Dalam hal ini materi pelajaran yang dipilih 
hendaknya turut membantu mereka memberikan pengalaman edukatif 
yang bermakna bagi perkembangan mereka menjadi manusia yang 
mudah menyesuaikan diri…    
 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pihak Panti asuhan memberikan 

materi Pembinaan selama ini, maka kita dapat menanyakan langsung kepada anak 

asuh untuk mengetahui tanggapannya terhadap materi, karena mereka merasakan 

sepenuhnya materi yang diberikan, apakah sesuai dengan kebutuhan mereka, 

terbarukah bagi mereka, dan baikkah teknik penyampaiannya bagi mereka selama 

ini. Dan dari tanggapan anak inilah kita dapat menyimpulkan berhasil atau tidak 

pihak panti asuhan dalam memberikan materi tersebut kepada anak asuh, jika 

dilihat disini segi kebutuhan, keterbaruan materi yang diberikan dan teknik 

penyampaian  materi bagi anak asuh.  

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, peneliti ingin melihat lebih 

lanjut tentang” Tanggapan Anak Asuh Terhadap Materi Pembinaan Di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang”. 
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B.Identifikasi Masalah 

               Berdasarkan  latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi Tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan 

dipanti asuhan adalah:  

1. Metode pembinaan 

Metode adalah penjabaran dari strategi pembinaan yang digunakan, 

menurut kamus besar  bahasa Indonesia; metode adalah cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan 

2. Materi pembinaan  

Materi pembinaan adalah serangkaian tata ajar yang akan disampaikan 

kepada seseorang atau kelompok orang dalam jangka waktu tertentu guna 

mencapai kebutuhan dan pengalaman warga belajar.  

3. Lingkungan 

Lingkungan tempat tinggal atau tempat belajar mempengaruhi 

perkembangan sikap anak asuh. Lingkungan ialah sesuatu yg berada diluar diri 

anak dan mempengaruhi perkembangannya. Lingkungan sendiri dibagi tiga 

macam yang keseluruhan mendukung terhadap proses implementasi pendidikan 

Islam misal masyarakat sekolah dan keluarga. Dalam arti yang luas lingkungan 

mencakup iklim dan geografis tempat tinggal adat istiadat pengetahuan 

pendidikan dan alam. Oleh karena itu dengan kata lain lingkungan ialah segala  



                                                                                                                           12 

sesuatu yg tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yangg senantiasa 

berkembang. (Daradjat 2000: 63) 

Jadi lingkungan mempunyai andil yg sangat signifikan dalam 

pembentukan sikap dan prilaku yg pada akhir akan membentuk sebuah 

kepribadian yg sempurna. http://www.google.co.id( dikutip tgl 21 januari 

2011). 

C.Batasan  Masalah   

Mengingat berbagai keterbatasan dan luasnya ruang lingkup yang 

berkaitan dengan pembinaan antara lain: Lingkungan, keterampilan, materi, 

metoda, maka dibatasi pada materi pembinaan yaitu: (1) Al-Islam (2) 

Kemuhammadiyahan dan (3) Akhlak budi pekerti.  

 

D.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah penelitian ini adalah 

Bagaimanakah tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan yaitu: Al-Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Akhlak budi pekerti  dalam kegiatan pembelajaran di 

Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang.? 

E.Tujuan Penelitian  

1. Melihat gambaran tentang tanggapan anak  asuh terhadap materi pembinaan 

berdasarkan kebutuhan belajar anak asuh. 



                                                                                                                                    13 

2.  Melihat gambaran tentang tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan 

yang terbaru (up to date) bagi anak asuh. 

3. Melihat gambaran tentang tanggapan anak  asuh terhadap teknik penyampaian  

materi pembinaan bagi anak asuh. 

 

F.Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan dari segi 

kebutuhannya? 

2.  Bagaimanakah tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan yang terbaru 

(up to date) dari segi isi materinya? 

3. Bagaimanakah tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan dari segi 

teknik penyampaiannya? 

 

G.Manfaat Penelitian 

  Berkaitan dengan judul dan masalah penelitian yang dirumuskan di atas maka 

penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

Pendidikan Luar Sekolah.  
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2. Secara Praktis   

a. Sebagai sumbangan bagi peneliti bagi Pendidikan Luar Sekolah yaitu 

Tanggapan Anak Asuh Terhadap Materi Pembinaan Di Panti Asuhan 

Aisyiyah Kota Padang Panjang. 

b. Sebagai masukan bagi lembaga terkait dalam usaha peningkatan 

kualitas Panti Asuhan.  

H.Asumsi 

1. Pembinaan yang diberikan panti asuhan kepada anak asuh adalah suatu hal 

yang sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. 

2. Dalam melaksanakan pembinaan, perlu diperhatikan kesesuaian materi yang 

diberikan dengan kebutuhan belajar anak asuh, materi yang baharu dan teknik 

penyampaiannya bagi anak asuh. 

 

I. Defenisi Operasional  

  Supaya terdapat kesamaan konsep dalam penelitian ini perlu dijelaskan istilah 

yang dianggap penting, diantaranya yaitu: 

1. Tanggapan Anak Asuh  

Poerwadarminta (dalam Mulyawan,2006:16) “tanggapan adalah apa 

yang diterima oleh panca indera, pandangan, sambutan (reaksi)”. Menurut 

Patty (2006:16) menjelaskan bahwa kita dapat mengingat kembali sesuatu 

yang pernah diamati. Gambaran ingatan dari suatu pengamatan itu disebut  
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tanggapan. Jadi, jika dihubungkan dengan tanggapan anak asuh tentang materi 

pembinaan dipanti, dapat diketahui bahwa setelah seseorang mengamati atau 

mengikuti hal tersebut dan dapat mengingatnya, maka ia dapat memberikan 

pendapatnya mengenai tanggapan materi pembinaan itu. 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

tanggapan adalah gambaran pengamatan atau kesan yang tertinggal didalam 

ingatan, atau kesadaran seseorang setelah mengamati sesuatu, merasakan, 

mendengar ataupun mengalaminya.  

Jadi tanggapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ungkapan 

yang diberikan anak asuh pada program pembinaan dipanti asuhan Aisyiyah 

Kota Padang Panjang.       

2. Materi Pembinaan  

  Menurut Sudjana (1993:21) menyatakan “materi merupakan bagian 

integral dari proses belajar karena materi mempertimbangkan tujuan belajar” 

pendapat ini menjelaskan bahwa dalam menerapkan materi pembinaan di 

sesuaikan dengan kebutuhan anak asuh, dalam pembinaan tentu ada materi 

yang akan disajikan kepada warga belajar. Materi yang akan disajikan kepada 

warga belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan pengalaman warga 

belajar, sehingga materi yang disajikan akan lebih berarti dan tercapainya 

tujuan dari pembinaan.  
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  Adapun yang dimaksud dengan materi yaitu bahan-bahan atau 

pengalaman belajar ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa atau 

disampaikan kepada anak didik. Berdasarkan pendapat diatas, kerangka materi 

pembinaan yang dilakukan panti asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang dapat 

disimpulkan bahwa materi merupakan hal yang terpenting dan sangat besar 

pengaruhnya dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan.Oleh karena itu perlu 

dilakukan pertimbangan-pertimbangan dalam memilih materi yang akan di 

lakukan kepada anak asuh. (Uhbiyati2003:14) http://www.google.co.id( 

dikutip tgl 21 januari 2011). 

    

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.Kajian Teori 

1. Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang 

 Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang adalah suatu lembaga 

kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan dalam 

penuhan kebutuhan pisik, mental, dan sosial pada anak asuh, tepat dan memadai 

bagi perkembangan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam. 

 Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang berdiri sejak tahun 1985 

dirintis oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah Pabasko. Panti ini telah melaksanakan 

pembinaan anak asuh yang berhasil di setiap priode kepengurusan. Adapun 

tujuannya memberikan pelayanan terhadap anak asuh berdasarkan profesi 

pekerjaan sosial, dengan cara mendidik dan membimbing kearah perkembangan 

dan pembenahan pribadi yang cerdas, aktif, terampil dan kreatif sehingga menjadi 

insan yang beriman dan bertagwa, berguna bagi  masyarakat, bangasa dan Negara. 

Saat ini Panti Asuhan Asiyiyah Kota Padang Panjang berada dijalan Urip 

Sumoharjo No.17 dengan memanfaatkan tanah dibeli dan gedung 2 tingkat yang 

dibangun dengan uang Swadaya Dermawan Masyarakat Kota Padang Panjang 

khususnya, umat Islam umumnya. 

 

17 
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2. Panti Asuhan Sebagai Lembaga Pendidikan Luar Sekolah 

          Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi peranannya 

dimana yang akan datang. Salah satu jalur pendidikan yang fungsinya sebagai 

pelengkap dari pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat adalah jalur pendidikan luar sekolah. Menurut Joesoef, 

(1986:50) pendidikan luar sekolah adalah: 

Setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang teratur dan  terarah 
diluar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, 
latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan kehidupan, 
dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-
nilai yang memungkimkan baginya menjadi peserta-peserta yang efisien 
dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan 
masyarakat dan negaranya  
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa melalui 

pendidikan luar sekolah, diharapkan kualitas sumberdaya manusia dapat 

tercapai sehingga menghasilkan manusia yang mampu bersaing secara sehat 

dan mempu menghadapi tantangan kehidupan. Sumber daya manusia yang 

berkualitas bukan hanya memiliki kecerdasan inelektual, tapi juga memiliki 

kematangan emosional dan memiliki nilai-nilai spiritual. Salah satu wadah 

dari pendidikan luar sekolah yang mampu  menghasikan sumber daya  

manusia yang berkualitas adalah melalui panti asuhan, melalui panti asuhan 

tersebut anak-anak yang terlantar akan mendapat pelayanan, sehubungan  
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dengan ini Diknas Kesehatan dan Sosial Kab. Tanah Datar (2001) menyatakan 

bahwa: 

Tujuan dari pendidikan pengasuhan adalah untuk memberikan pelayanan 
berdasarkan pada profesi pekerjaan sosial kepada anak-anak terlantar 
dengan cara membantu dan membimbing mereka kearah perkembangan 
pribadi yang wajar serta memiliki keterampilan kerja, sehingga mereka 
menjadi anggota masyarakat yang hidup layak dan penuh tanggung 
jawab terhadap diri sendiri, keluarga maupun masyarakat. 
 

Panti asuhan sebagai salah satu bentuk Pendidikan Luar Sekolah, 

sebagaimana yang tercantum dalam GBHN (1999-2004) menyatakan 

bahwa:“Memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar 

sekolah sebagai pusat pemberdayaan nilai, sikap, dan kemampuan, serta 

meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana 

dan prasarana memadai”.  

Jadi, Panti Asuhan merupakan suatu lembaga yang memberikan 

pelayanan kesejahteraan sosial dengan pelaksanaan penyantunan dan 

pengentasan anak terlantar serta memberikan pelayanan pengganti atau 

perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial. 

Jelaslah bahwa salah satu lembaga yang berada pada jalur pendidikan 

luar sekolah adalah Panti Asuhan. Dalam memberikan tanggung jawabnya, 

Panti Asuhan melaksanakan pembinaan terhadap anak asuh dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak asuh, sehingga anak 

menjadi mandiri setelah keluar dari panti asuhan. 
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 Tujuan dari panti asuhan seperti yang dijelaskan Depsos RI (1997), 

adalah:“Untuk menyantuni, membantu dan membimbing anak asuh kearah 

perkembangan pribadi yang wajar serta memiliki keterampilan kerja, sehingga 

menjadi anggota maasyarakat yang hidup layak sepenuhnya dan penuh 

tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat”. 

Sasaran dari Panti Asuhan adalah anak-anak terlantar dalam artian 

terlantar ekonomi, yatim, piatu, dan yatim piatu yang berusia 6 s/d 20 tahun, 

dimana anak ini terlantar yang keluarganya tidak mampu melaksanakan fungsi 

dan peranan sosialnya secara wajar (Depsos.1995). Sasaran pembinaan pada 

panti asuhan adalah sebagai berikut:  

1. Anak yatim, piatu dan yatim piatu terlantar, usia 0-21 tahun. 

2. Anak terlantar yang keluarganya mengalami perpecahan. 

3. Anak tidak mampu yang keluarganya tidak dapat melaksanakan fungsi     

dan peranan sosialnya dalam waktu lama (Depdiknas Kb,Tanah Datar, 

2001). 

Menurut Hasyim (1990:47) menjelaskan bahwa:“Muhammadiyah 

adalah suatu organisasidakwah Islamiah dan amar mak’ruf nahi munkar dalam 

segala aspek kehidupan manusia, baik sebagai perorangan maupun kepada 

kelompok manusia secara kolektif, untuk terwujudnya masyarakat islami yang 

sebenar-benarnya”. 
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Pendirian dan pengembangan amal usaha Muhammadiyah sejak awal 

berdirinya hingga perkembangan dewasa ini merupakan perwujudan dalam 

usaha mencerdaskan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Telah 

banyak amal usaha yang dilaksanakan oleh Muhammadiyah seperti tempat-

tempat pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak sampai ke Perguruan 

Tinggi, Rumah Sakit dan Poliklinik, Panti Asuhan Yatim Piatu, Mesjid dan 

Mushalla dan lain-lain. Sedang yang dipercaya untuk mengelola kegiatan 

amal usaha ini adalah Majelis Pembinaan Kesejahteraan Umat (PKU). Panti 

Asuhan dalam orgnisasi Muhammadiyah yang dikelola oleh Majelis PKU 

mempunyai tujuan untuk menampung, merawat, mengasuh dan mendidik 

anak-anak yang membutuhkan uluran tangan masyarakat dalam meringankan 

beban serta tanggung jawab Negara, sebagaimana yang tercantum dalam UUD 

19945 pasal 34 yang berbunyi: “ Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara 

oleh Negara”.Jadi Panti Asuhan Aisyiyah merupakan kegiatan amal usaha 

Muhammadiyah yang dikelola oleh Aisyiyah. 

 

3. Konsep Dasar Tanggapan  

Setiap manusia mempunyai pandangan yang berbeda-beda terhadap 

apa yang dialami, di dengar, dilihat dan dirasankannya. Penilaian yang 

diberikan tersebut sesuai dengan pola piker atau sudut pandang masing-

masing. Dalam menjalani kehidupan manusia selalu dihadapkan pada kejadia- 
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kejadian, baik yang dirasakan, didengar maupun dilihat. Setiap manusia akan 

mempunyai pendapat dan pandangan terhadap kejadian-kejadian tersebut, 

maka hal itulah yang dinamakan tanggapan.Menurut Sujanto (1995:31) 

mengartikan “tangggapan sebagai gambaran pengamatan yang tinggal 

dikesadaran kita sesudah mengamati”.Tanggapan ini dapat dibedakan menjadi 

tiga macam yaitu: 

1)tanggapan menurut indera yang mengamati a)tanggapan 
audiktif,artinya orang itu dapat mengingat dengan baik sekali apa 
yang telah didengarnya. b)tanggapan visual, artinya orang itu 
mempunyai ingatan yang baik sekali terhadap apa yang 
dilihat.c)tanggapan perasaan, artinya orang yang mempunyai ingatan 
yang baik sekali bagi apa yang telah dirasakan.2) Tanggapan menurut 
terjadinya a)tanggapan ingatan, artinya suatu daya jiwa kita yang 
dapat menerima, menyimpan dan memproduksikan kembali 
pengertian tanggapan kita.b)tanggapan fantasi, artinya suatu daya jiwa 
kit adapt membentuk tanggapan dengan pertolongan tanggapan-
tanggapan lama.c)Tanggapan fikiran, artinya gejala jiwa yang dapat 
menetapkan hubungan antara pengetahuan kita.3)tanggapan menurut 
lingkungannya terdiri dari a)tanggapan benda dan b)tanggapan kata-
kata. 
 
Poerwadaiminta (dalam Mulyawan,2006:16) “tanggapan adalah apa 

yang diterima oleh panca indera, pandangan, sambutan (reaksi)”. Menurut 

Patty (2006:16) menjelaskan bahwa kita dapat mengingat kembali sesuatu 

yang pernah diamati.Gambaran ingatan dari suatu pengamatan itu disebut 

tanggapan. Jadi, jika dihubungkan dengan tanggapan anak asuh tentang materi 

pembinaan dipanti, dapat diketahui bahwa setelah seseorang mengamati atau 

mengikuti hal tersebut dan dapat mengingatnya, maka ia dapat memberikan  



                                                                                                                         23 

pendapatnya mengenai tanggapan anak asuh terhadap materi 

pembinaan.(Dewi Sukarnik, 2004/48023 ) 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

tanggapan adalah gambaran pengamatan atau kesan yang tertinggal didalam 

ingatan, atau kesadaran seseorang setelah mengamati sesuatu, merasakan, 

mendengar ataupun mengalaminya. Dalam penelitian ini tanggapan yang 

dimaksud adalah tanggapan anak asuh terhadap materi pembinaan dipanti 

asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang.                

  

4. Fungsi Panti Asuhan  

Panti asuhan berfungsi sebagai sarana dan mekasnisme pembinaan 

penyantunan dan pengentasan anak terlantar. Dinas kesehatan dan sosial 

kabupaten Tanah Datar (2001) menjelaskan fungsi panti asuhan antara lain: 

a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak 

1) Fungsi pengembangan, diarahkan kepada keefektifan peranan anak 

asuh dengan penekanan pada pengembangan potensi dan kemampuan 

anak asuh untuk lebih mandiri.  

2) Fungsi perlindungan, untuk membantu anak dari keterlambatan baik 

pendidikan maupun pertumbuhan, perlakuan kejam dan eksploitasi oleh 

orang tua atau keluarga seperti memaksa anak bekerja diluar batas 

kemampuan usianya (bekerja terlalu berat), orang tua tidak mampu  
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menyekolahkan anaknya dan sering meninggalkan anak-anaknya tanpa 

ada yang mengawasinya, terutama anak dalam usia balita. Melalui 

penempatan anak dalam panti asuhan dapat menghindarkan anak dari 

keterlantaran dan perlakuan yang tidak menguntungkan tersebut. 

3) Fungsi pemulihan dan dan penyantunan, ditujukan untuk 

mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. Fungsi ini 

menekankan pada pemberian fasilitas khusus seperti pemeliharaan 

fisik, penyesuaian sosial dan psikologis, bimbingan pribadi latihan 

kerja dan penempatannya. 

4) Fungsi pencegahan, fungsi ini menekankan pada intervensi terhadap 

lingkungan sosial anak asuh untuk menghindarkan anak asuh dari pola-

pola tingkah laku yang sifatnya menyimpang.  

b. Sebagai pusat data dan informasi serta kensultasi kosejahteraan sosial anak. 

Dala jangka panjang, panti sosial asuhan anak diharapkan berfungsi 

sebagai pusat informasi dan  konsultasi kesejahteraan sosial anak yang 

akan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Pengumpulan data, yaitu berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

menemukan, menghimpun, mengklasifikasikan dan menyimpan data 

secara sistematik yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan, 

masalah-masalah, kemampuan dan peranan-peranan anak dan remaja 

(yang mengalami keterlantaran). 
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2) Aktif ikut serta membantu pemecahan masalah kerwanan sosial yang 

terjadi dalam lingkungan melalui pertemuan kasus didalam maupun 

diluar panti, seminar, lokakarya dan lain sebagainya. 

3) Penyebaran informasi yang berhubungan erat dengan usaha 

kesejahteraan sosial anak terutama yang berhubungan dengan 

kebutuhan-kebutuhan pelayanan dan sunmber-sumber pelayanan yang 

terdapat didalam maasyarakat dimana panti sosial asuhan anak tersebut 

berada.   

c. Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 

penunjang) 

Panti sosial asuhan anak diharapkan sebagai lembaga yang melaksanakan 

fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian 

anak-anak remaja untuk itu panti sosial asuhan anak melaksanakan: 

1) Pendidikan dan latihan keterampilan didalam dan diluar panti. 

2) Pengembangan yang bertujuan untuk menumbuhkan usaha ekonomi 

produktif secara embrional dan diharapkan dapat memberikan efek 

ganda dalam lingkungan sosial keluarga dan masyarakat sekelilingnya, 

namun demikian pengembangan keterampilan bagi anak dalam panti 

lebih ditekankan pada diri sendiri dan kreativitas.       

Fungsi dan tujuan akhir pembinaan secara umum sama dengan fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum dalam Undang- 
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undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, 

Pasal 3, yang berbunyi sebagai berikut. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Adapun secara khusus, pembinaan ditujukan untuk 

memfasilitasi perkembangan anak melalui penyelenggaraan program 

bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan, agar anak dapat mewujudkan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 

(1) Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

  Bentuk kegiatannya antara lain: 

(a) Pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan ajaran agama masing-               

masing.  

(b) Kegiatan-kegiatan keagamaan. 

(c) Peringatan hari-hari besar keagamaan 

(d) Perbuatan amaliyah 

(e) Bersikap toleran terhadap penganut agama lain 

(f) Kegiatan seni bernafaskan keagamaan  
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 (g) Lomba yang bersifat keagamaan. 

(2) Kepribadian yang utuh dan budi pekerti yang luhur. 

     Kegiatannya dapat dalam bentuk pelaksanaan:  

(a) Tata tertib dipanti 

(b) Tata krama dalam kehidupan dipanti   

(c) Sikap hormat terhadap pengurus, orangtua, sesama teman, dan 

     lingkungan masyarakat. http://www.google.co.id( dikutip tgl 21 

     januari 2011). 

 

5. Pendidikan Anak Dalam Panti Asuhan.   

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung 

seumur hidup. Pendidikan itu dapat terjadi di rumah tangga atau keluarga 

yang tergolong pada pendidikan informal, kemudian di sekolah yang termasuk 

pada pendidikan formal dan di masyarakat yang termasuk ke dalam 

pendidikan non-formal. 

Secara luas pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian upaya 

pengendalian professional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-unsur 

yang disebut terakhir itu berfungsi sebagimana mestinya, sehingga rencana 

untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Unsur- 
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unsur organisasi itu mencakup peraturan, kebijakan, tenaga penyelenggaraan, 

staf dan pelaksana, bahan dan alat (materil) serta baiaya. 

Menurut Poewadarminta (1990:117) pembinaan adalah usaha atau 

tindakan dan kegiatan untuk mendapatkan hasil yang baik. Jadi pembinaan 

adalah suatu proses, hasil, keadaan, situasi untuk menjadi lebih baik. Dalam 

hal ini menunjukkan adanya perubahan, kemajuan, dan peningkatan atau 

berbagai kemungkinan. 

Pembinaan yang dimaksud disini adalah upaya pendidikan yang 

dilaksanakan oleh panti dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

serta merobah sikap sosial anak asuh. 

Sebagaimana layaknya program pendidikan, program pembinaan anak 

asuh juga mempunyai kurikulum berupa materi bimbingan dan latihan yang 

terdiri dari: 

1. Bimbingan fisik dam mental 

Bimbingan ini meliputi: bimbingan keagamaan,akhlak budi pekerti 

manumbuhkan minat dan bakat, kesegaran jasmani, rekreasi. 

2. Bimbingan sosial  

Bimbingan ini meliputi: bimbingan organisasi, kesetiakawanan sosial, 

bimbingan relasi dan komunikasi. 

3. Bimbingan keterampilan 
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Bimbingan ini meliputi: berkebun, berternak, pertukaran, kerajinan 

tangan dan menjahit. 

Guna pembinaan pengkaderan yang diberikan kepada anak asuh dipanti 

asuhan adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial 

dan kerja, sehingga dapat berfungsi sebagai anggota masyarakat yang 

terampil, berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan diharapkan mereka 

mampu bekerja secara mandiri dalam kehidupan masyarakat. Begitu juga 

dalam hal bimbingan sosial, anak asuh harus diberikan semacam penambahan 

sikap sosial terhadap lingkungan seperti teman-teman dalam panti asuhan, di 

sekolah, diluar panti dan pengurus panti.   

 

 

6. Sasaran Materi Pembinaan 

Program pembelajaran menurut Sihombing (2001:38) adalah 

serangkaian kegiatan yang mencerminkan kegiatan pembelajaran, isi 

pelajaran, cara pembelajaran dan waktu pembelajaran. Jadi khusus dalam 

penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan kesesuaian materi pembinaan 

yang diberikan dengan kebutuhan belajar, keterbaruan materi dan teknik 

penyampain materi bagi anak asuh pada panti asuhan. Sihombing (2001:143) 

menyatakan bahwa:“Materi pembelajaran atau isi pembelajaran merupakan  
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pesan harus disampaikan kepada peserta agar memiliki pengetahuan sikap dan 

keterampilan sebagaimana yang diaharapkan”. 

Jadi materi pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 

berisikan seperangkat bahan belajar yang akan diberikan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung kepada warga belajar, agar tujuan pembelajran 

dapat tercapai.Materi pembelajaran dipilih dan disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

Maka disimpulkan bahwa materi yang diberikan pada pembinaan anak 

asuh sangat penting sekali untuk mencapai tujuan pembinaan, sesuai dengan 

pendapat Sudjana (1993:21) yaitu: “Materi pembelajaran merupakan bagian 

integral dalam proses pembelajaran, karena materi pembelajaran 

mempertimbangkan pencapian tujuan belajar”. 

Jadi jelaslah bahwa kegiatan pembelajaran perlu memperhatikan materi 

yang akan diberikan. Adapun materi ajar yang akan diberikan dalam 

pembinaan anak asuh adalah: (1) Al-Islam, (2) Kemuhammadiyahan,dan (3) 

Akhlak budi pekerti.Sedangkan pokok bahasan yang akan di pelajari adalah: 

1. Al-Islam  

a. Belajar Membaca Alqur’an  

b. Praktek Ibadah 

Perkembangan sikap keagamaan anak sangat erat hubungannya dengan 

sikap percaya kepada Tuhan yang telah ditanamkan dalam lingkungan  
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keluarga dan pergaulan. Sikap tersebut senantiasa mendapat dorongan dari 

orang tuanya juga kawan sepergaulannya sampai kepada pengalamanan ajaran 

agama serta penghayatan terhadap nilia-nilai spiritual agama dalam kegiatan 

hidup di kemudian hari. 

Khusus pada Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang keseluruhan 

anak asuh beragama Islam, diantaranya mengaji, ceramah agama, belajar tulis 

dan baca Al-quran, dan belajar sholat. Oleh karena itu pengasuh di Panti harus 

mampu menciptakan situasi yang membuat anak asuh mengerti dan mampu 

melaksanakan kewajiban agamanya.(Yesi,2006:25    

2. Kemuhammadiyahan 

a.  Pengorganisasian Muhammadiyah  

b.  Kepribadian Muhammadiyah 

3. Akhlak budi pekerti  

a. Sikap dan prilaku Dengan Lingkungan Sekitar 

b. Sikap dan harapan anak terhadap materi pembinaan budi pekerti dipanti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang Pajang. 

Pemberian bimbingan budi pekerti kepada anak asuh agar mereka 

memiliki sikap dan prilaku yang luhur. Selain itu bimbingan budi perkerti 

mengarahkan mereka untuk berprilaku sopan santun dan saling menghargai 

antar sesame warga panti dan masyarakat luas, penanaman sikap yang sesuai 

dengan norma.(Yesi, 2006:26)   
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Apabila suatu materi yang diberikan menyenangkan, tentu ada kaitannya 

dengan kebutuhannya, begitu juga sebaliknya apabila suatu materi tidak ada 

kaitannya dengan kebutuhannya tentu akan menimbulkan kebosanan dan 

tujuan belajar tidak tercapai. 

Jadi dalam suatu penyusunan program pendidikan luar sekolah harus 

memperhatikan prinsip- prinsip belajar orang dewasa, yaitu materi yang 

diberikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Begitu juga dipanti 

asuhan dalam program pembinaan materi yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan balajar anak asuh. 

 

7. Materi Pembinaan Sebagai Salah Satu Komponen Yang Menentukan 
Keberhasilan Pembinaan. 

 
      Pembinaan yang dimaksud disini adalah upaya pendidikan yang 

dilaksanakan oleh panti asuhan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta merobah sikap anak asuh. 

      Sebagai tolak ukur keberhasilan pencapaian tujuan pembinaan dapat dilihat 

apabila: 

a. Anak asuh merasa betah tinggal dipanti. 

b. Sudah mempunyai kemaun dan kemampuan untuk memotivasi dirinya 

mengikuti kegiatan panti. 
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c. Memiliki dan menguasai suatu keterampilan kerja tertentu yang dapat 

dipergunakan sebagai bekal untuk mendapatkan kemadirian bagi dirinya. 

d. Sudah beradaptasi dengan lingkungan panti. 

e. Sudah memiliki keterampilan dan kemampuan untuk menentukan, 

mendayagunakan dan meningkatkan sumber-sumber pelayanan sosial 

sebagai salah satu bentuk partisipasi mereka untuk membantu dirinya 

sendiri. 
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C.Kerangka Konseptual 

 Bertitik tolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang dikemukakan 

sebelumnya, maka kerangka konseptual penelitian ini adalah mengenai Tanggapan 

Anak Asuh Terhadap Materi Pembinaan Dipanti Asuhan Aisyiyah Kota Padang 

Panjang dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tanggapan Anak Asuh 
- Sesuai kebutuhan 
- Materi yang Terbaru 

(up to date) 
- Teknik penyampaian 

materi 

Materi Binaan  
1. Kemuhammadiyahan 
2. Akhlak budi pekerti 
3. Al-islam  

 

Pencapain Tujuan 



BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang Tanggapan 

Anak Asuh Terhadap Materi Pembinaan Di Panti Asuhan Aisyiyah Kota 

Padang Panjang dapat ditarik simpulan sebagai berikut:        

1. Menurut tanggapan anak asuh, materi pembinaan yang diberikan oleh 

pengurus Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang telah cukup baik. 

Hal ini dapat dilihat dari persentase responden yang menjawab sangat 

butuh dan butuh menunjukkan hampir sama tingginya. 

2.  Menurut tanggapan anak asuh, materi pembinaan yang diberikan oleh 

pengurus Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang telah cukup baik. 

Jadi jelaslah bahwa anak asuh sangat butuh materi yang baru dengan isi 

materinya, sehingga materi tersebut mampu memberikan motivasi dan 

dorongan belajar pada anak asuh. 

3. Menurut tanggapan anak asuh, materi pembinaan yang diberikan oleh 

pengurus Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang telah cukup baik 

dari segi teknik penyampaiannya bagi mereka. Ini menunjukkan bahwa 

anak asuh benar-benar merasakan perubahan dari teknik penyampaian 

yang diberikan.Materi-materi tersebut merupakan materi yang sering 

ditemui dipanti dan masyarakat, sehingga anak merasakan ada 

perubahannya dari teknik penyampaian materi tersebut.      
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan sebgai berikut:   

1. Berdasarkan temuan penetilian Pada Pembina Panti asuhan Aisyiyah Kota 

Padang Panjang, agar benar-benar dapat melihat kebutuhan belajar anak 

asuh.  

2. Pada Pembina Panti asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang, agar benar-

benar dapat melihat materi yang terbaru bagi anak asuh, sehingga yang 

ingin dicapai sesuai dengan tujuan yang ada. 

3. Pada Pembina Panti asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang, agar benar-

benar dapat melihat teknik penyampaian yang baik bagi anak asuh, 

sehingga anak lebih semangat. 

4. Kepada pihak Panti asuhan Aisyiyah Kota Padang Panjang agar dapat 

memberikan materi yang erat kaitannya dengan keterampilan produktif, 

untuk keterampilan hidupnya dimasa depan.    
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